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Abstract: This research is titled analysis of OPAC utilization as a 

means of guest return information at UIN Raden Fatah Library 

Palembang. The purpose is to find out the utilization of OPAC as a 

means of guest return information at UIN Raden Fatah Library 

Palembang. Since around 2015, visitors have been utilizing the 

library's Online Public Access Catalog (OPAC). The purpose of this 

survey is to collect data on the frequency of visitors to UIN Raden 

Fatah Library in utilizing the library's online public access catalog 

(OPAC). This test can be considered an emotional intelligence quiz 

whose final score is most significant. The value of a program is 

measured by analyzing its cumulative impact. This research shows 

that OPAC is widely used by library patrons. Patrons can use the 

OPAC without worrying about overdue fees. Patrons get tremendous 

help in finding varieties quickly, thus saving the time they spend 

searching. 

 

Abstrak: Penelitian ini berjudul analisis pemanfaatan OPAC sebagai 

sarana tamu Kembali Informasi di Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang. Tujuannya adalah untuk mengetahui pemanfaatan OPAC 

sebagai sarana tamu Kembali Informasi di Perpustakaan UIN Raden 

Fatah Palembang. Sejak sekitar tahun 2015, pengunjung telah 

memanfaatkan Katalog Akses Publik Online (OPAC) perpustakaan. 

Tujuan dari survei ini adalah untuk mengumpulkan data tentang 

frekuensi pengunjung UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah dalam 

memanfaatkan katalog akses publik online (OPAC) perpustakaan. 

Tes ini dapat dianggap sebagai kuis kecerdasan emosional yang skor 

akhirnya paling signifikan. Nilai suatu program diukur dengan 

menganalisis dampak kumulatifnya. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa OPAC banyak digunakan oleh pengunjung perpustakaan. 

Pelanggan dapat menggunakan OPAC tanpa khawatir akan biaya 

tunggakan. Pelanggan mendapatkan bantuan luar biasa dalam 

menemukan varietas dengan cepat, sehingga menghemat waktu yang 

mereka habiskan untuk mencari. 

https://doi.org/10.62668/phenomenon.v1i01.955
mailto:info@azramediaindonesia.com
mailto:diah30580@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan pembantu, pekerja, dan karyawan. Aplikasi pendidikan, pedagogi, dan 

penelitian, serta struktur logis, semuanya memanfaatkan perpustakaan secara ekstensif. 

Akibatnya, perpustakaan dapat dilihat sebagai pusat media pendidikan dan informatif. 

Menurut Siregar, tujuan utama perpustakaan sekolah adalah untuk melayani kebutuhan 

dosen, staf, dan mahasiswa universitas dalam bidang pengajaran dan penelitian. 1 Jika 

Anda percaya pada Baker, perpustakaan perguruan tinggi lebih dari sekedar tempat 

untuk belajar, membaca, dan melakukan penelitian; ini adalah "pusat layanan" atau 

"unit operasi" yang bermanfaat bagi seluruh universitas. Pentingnya perpustakaan 

dalam memfasilitasi tiga pilar pendidikan tinggi pengajaran dan pembelajaran, 

penelitian, dan pemerintahan di tingkat daerah ditonjolkan dalam uraian ini. Agar 

perpustakaan dapat memainkan perannya, mereka harus mengumpulkan, mengatur, 

menyediakan, dan menyebarkan pengetahuan sesuai dengan standar akademik. 2 Sejak 

diperkenalkannya globalisasi, telah terjadi beberapa perubahan dalam profesi 

pustakawan. Sifat data dan kebutuhan interaksi manusia. 

Permintaan dan ketersediaan informasi di perpustakaan telah berkembang sebagai 

akibat dari data. Pemegang buku dan distributor, khususnya di negara maju, baru-baru 

ini mengembangkan berbagai model asal usul elektro-poli. Sebagian besar 

perpustakaan fisik kini memiliki akses ke banyak edisi digital dari karya-karya yang 

diterbitkan sebelumnya. Kemajuan pesat dalam teknologi berita telah mendorong 

pertumbuhan sumber-sumber berita baru, dan kerangka berita perpustakaan khususnya 

muncul sebagai sarana utama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pengaduan 

yang tak terpuaskan. 

Awalnya, pengunjung perpustakaan harus mengunjungi perpustakaan secara fisik 

untuk mencari informasi; kemudian dibuat menggunakan PC dan intranet yang dapat 

dicari melalui OPAC; dan terakhir diperluas sehingga dapat diakses melalui web atau 

yang saat ini dikenal dengan Web 1.0. Pelanggan senang karena kemudahannya 

mendapatkan informasi yang mereka inginkan. 

Setiap kepala pustakawan menjalani ujian yang sama: temukan koleksi terbaik 

secepat mungkin. Oleh karena itu, direktur perpustakaan harus mampu mengatur 

koleksi perpustakaan dengan cara yang ideal, dengan koleksi bertema serupa disimpan 

bersama-sama. Koleksi ini berada dalam kategori yang sama dengan bahan referensi 

perpustakaan lain karena tujuan utama setiap perpustakaan adalah memberikan dan 

menyampaikan informasi yang termasuk dalam koleksi tersebut kepada pengguna yang 
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memintanya. Agar kapasitas ini dapat dipenuhi, data harus dapat dicari dan diambil 

kembali. Kerangka kerja pemulihan data (IRS) menjelaskan loop ini. 

Istilah “sistem temu kembali informasi” digunakan untuk menggambarkan 

metode yang digunakan untuk melacak dan mendapatkan hasil pencarian perpustakaan. 

Karena perpustakaan dapat menyediakan data yang relevan dari koleksi saat ini atau 

koleksi yang mungkin sesuai dengan harapan klien, penemuan kembali bahan ini 

membuat pelanggan perpustakaan yang mencari data merasa puas. Tidak peduli 

seberapa besar atau berharganya suatu koleksi jika keberadaannya tidak diketahui 

kapan dibutuhkan. Tugas kompleks yang diemban kita pada kenyataannya menjadi 

lebih mudah dan realistis berkat kemajuan teknologi informasi (TI). Kerangka kerja 

pemulihan data untuk perpustakaan harus dapat diakses melalui OPAC (Katalog Akses 

Publik Online). Dengan adanya pengakuan terhadap Pedoman Sekolah Umum, maka 

setiap perguruan tinggi pasca pilihan mempunyai perpustakaan yang menyesuaikan 

dengan norma masyarakat, sebagaimana tercantum dalam pasal 24 Pedoman Nomor 43 

Tahun 2007 tentang Perpustakaan, yang disahkan oleh ahli masyarakat. Kriteria 

kualitas perpustakaan 

Pada bagian ini, kita akan melihat bagaimana UPT dapat meningkatkan struktur 

manajemen perpustakaannya, khususnya dalam hal akses katalog online. Administrasi 

data Perpustakaan Universitas Raden Fatah Palembang. Pustakawan dan administrator 

perpustakaan perlu menyadari adanya perubahan administrasi perpustakaan sehingga 

mereka dapat menyesuaikan upaya mereka dengan perkembangan baru dalam inovasi 

data dan mempertahankan profil perpustakaan yang semakin meningkat di kalangan 

pengunjung. Perpustakaan dijadikan sebagai tempat uji coba investigasi peran OPAC 

dalam inisiatif robotisasi di UPT.Perpustakaan, UIN Raden Fatah Palembang. 

 

METHOD 

Metologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode penelitian kulitatif. Menurut Sugiyono Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat Postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Teknik pengumpulan data yang saya gunakan dalam Penelitian Kualitatif 

ini adalah menggunakan metode observasi atau pengamatan, dan wawancara. 



 

15 

 

PHENOMENON: Volume:1 (No:1) 2023 Pp 12-19 

 
 

Diah Anggraini 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sejarah Otomasi di UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

Para aktivis tersebut, antara lain Pak Toha dan rekan-rekannya. Namun, kecuali 

untuk membuat katalog buku dan informasi pelindung, informasi tersebut belum 

dimanfaatkan untuk tujuan lain. H. Thohman Bahalik, Ph.D., yang menjabat sebagai 

direktur perpustakaan pada tahun 2008, telah mengerjakan sistem otomasi ini sejak saat 

itu. Informasi tentang buku, pustakawan, peredaran buku (peminjaman, pengembalian, 

dan peredaran materi baru), penggunaan buku, profil pengunjung, dan kriteria 

pencarian hanyalah beberapa dari sekian banyak kegunaan perangkat lunak ini. Untuk 

menggantikan daftar buku tamu, pengunjung perpustakaan diminta mengisi informasi 

pribadinya pada software ini sebelum memasuki ruang streaming. Kami sekarang 

menyediakan PC dengan OPAC (akses katalog online) untuk menggantikan katalog 

kartu tradisional. Sayangnya, perangkat lunak ini belum digunakan untuk peminjaman 

atau pengembalian buku karena keterbatasan sumber daya komputer kami. Pada tahun 

2012, Ibu Herlina, S.Ag. SS. M. Murmur memprakarsai kampanye untuk mengumpul 

kan dan menggunakan kembali komputer lama. 

Katalog Akses Publik Online, atau OPAC, adalah suatu keharusan di masa 

sebelum katalog perpustakaan digital. Ibu Nurmalina, S.Ag. SS. M.Hum., direktur baru 

perpustakaan, telah menekankan perlunya otomatisasi proses perpustakaan secara 

elektronik sehingga pengunjung dapat dengan mudah mengakses bahan perpustakaan 

dari mana saja. Akhirnya karena acara ini, program CIP direlokasi ke Perpustakaan 

Senayan pada tahun 2015. Kami mempersiapkan pengurus program Thins dengan 

menghubungi langsung engineer dan desainer program, Bapak Hendro Wicaksono. 

Semua data pra-CIP Anda akan secara otomatis dimigrasikan ke sistem baru tanpa 

perlu melakukan tindakan apa pun lagi. 

Setelah memanfaatkan perangkat lunak ini, koleksi perpustakaan online dapat 

diakses. Program otomasi ini dimanfaatkan baik di perpustakaan fakultas maupun 

perpustakaan pusat. Perpustakaan kepegawaian tidak mempunyai server sendiri tetapi 

diingat pada server utama perpustakaan pusat; satu-satunya persyaratan adalah 

komputer yang terhubung ke web. Alamat berikut menyediakan akses ke perpustakaan 

pusat dan fakultas OPAC: 

Perpustakaan Pusat  : http://slims.radenfatah.ac.id  

Tarbiyah Library   : http://slims.radenfatah.ac.id/ftarbiyah/   

http://slims.radenfatah.ac.id/
http://slims.radenfatah.ac.id/ftarbiyah/
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Ushuluddin Library  : http://slims.radenfatah.ac.id/fusfi/  

Adab and humanities library : http://slims.radenfatah.ac.id/fah  

Da'wah Library   : http://slims.radenfatah.ac.id/fdak/  

Perpustakaan FEBI  : http://slims.radenfatah.ac.id/ febi/ 

Postgraduate Library  : http://slims.radenfatah.ac.id/fpps/  

Union Catalogue adalah katalog online terpusat yang menggabungkan 

kepemilikan semua departemen akademik dan perpustakaan utama. katalog konsolidasi 

dapat diakses di http://slims.radenfatah.ac.id Dengan Pengunjung situs ini dapat 

mengetahui ke mana harus pergi untuk mendapatkan informasi yang mereka perlukan. 

 

Layanan OPAC Sebagai SaranaTemu Kembali Informasi di UPT Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang 

Prosedur mekanis atau rutin. Sistem informasi yang diberikan memungkinkan 

pengguna mengakses koleksi yang dicari dengan cepat dan mudah. Perpustakaan digital 

UIN Raden Fatah Palembang memanfaatkan struktur data OPAC (Online Public 

Access Catalog). 

Katalog Akses Publik Online (OPAC) Perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

memungkinkan pengunjung untuk mencari dan melihat lokasi buku-buku koleksi 

perpustakaan. Tujuan dari sistem pembuatan katalog otomatis adalah untuk 

menyediakan katalog yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik. Temuan inventaris 

otomatis tersedia melalui Internet dan Katalog Akses Publik Online (OPAC). 

OPAC di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang memungkinkan pengunjung 

untuk menelusuri koleksi buku, terbitan berkala, dan disertasi perpustakaan. Unsur tata 

kelola OPAC dapat ditemukan di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang. 

Fitur seperti kegunaan, kemampuan beradaptasi, dan presisi sangat dicari. 

Beberapa contoh ciri-ciri di atas adalah: 

1. HomeOPAC (Katalog Akses Publik Online) 

a) Pencarian pencarian sederhana. 

b) Pencarian pencarian lanjutan 

c) Menampilkan detail katalog 

d) Menampilkan status ketersediaan buku 

2. Pencarian buku baru 

a) Buku pesanan/proposal 

b) Download datadigital (abstrak/teks lengkap) 

http://slims.radenfatah.ac.id/fusfi/
http://slims.radenfatah.ac.id/fah
http://slims.radenfatah.ac.id/fdak/
http://slims.radenfatah.ac.id/%20febi/
http://slims.radenfatah.ac.id/fpps/
http://slims.radenfatah.ac.id/
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OPAC banyak dimanfaatkan oleh perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

untuk membantu pengunjung dan pustakawan dalam pembuatan katalog dan tugas 

lainnya. Selain menghemat banyak waktu bagi pengunjung saat membaca, transisi dari 

pencatatan manual ke organisasi online sangat penting untuk meningkatkan kategorisasi 

sumber daya perpustakaan baru. Layanan Katalog Akses Publik Online yang 

ditawarkan perpustakaan di UIN Raden Fatah Palembang antara lain: 

Perpustakaan di UIN Raden Fatah Palembang memberikan kemudahan bagi 

penggunanya dalam mengakses sumber informasi. Penting untuk mengurangi jumlah 

waktu dan uang yang dikeluarkan pelanggan untuk mencari informasi. Untuk 

meningkatkan output pekerja, tanggung jawab informasional yang lebih sedikit harus 

diberikan kepada para eksekutif. Kecepatan pencarian data yang ditingkatkan. Anda 

dapat menyusun rencana untuk memperoleh teks yang diperlukan. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, OPAC diterapkan di perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang untuk meningkatkan efektivitas pencarian informasi dan 

menjamin kepuasan baik pengunjung perpustakaan maupun pegawai. Perpustakaan 

UIN Raden Fatah Palembang menyediakan katalog akses publik online (OPAC) untuk 

membantu pengunjung menemukan informasi terkait. Selain itu, OPAC dapat 

memberikan informasi mengenai lokasi dan kondisi perpustakaan. Meskipun indeks 

kartu mungkin bermanfaat, OPAC lebih fleksibel dan dapat memberikan bantuan 

kepada konsumen dengan lebih cepat. 

Meskipun OPAC yang ada di perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 

mempunyai banyak kelebihan, namun bukan berarti tanpa kekurangan. Sayangnya, 

tidak semua item di perpustakaan telah didigitalkan dan dapat diakses oleh komputer. 

Ketidakmampuan mengakses koleksi perpustakaan karena kurangnya terminal 

komputer akses publik katalog (OPAC). Kebahagiaan pengguna dapat menjadi 

barometer keberhasilan peluncuran sistem. Keselamatan kerja yang baik bagi karyawan 

memerlukan fleksibilitas kerangka kerja yang dapat diandalkan, tentunya menggunakan 

kerangka kerja yang diterapkan secara optimal untuk memberikan rasa puas dan 

percaya kepada pelanggan terhadap kerangka yang diberikan untuk menangani 

kesulitan mereka. 
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Gambar 3.3 Bagian Ruangan Perpustakaan 

Gambar 3.1 Bagian Tampilan 

Aplikasi SLiMS 

Gambar 3.2 Bagian Tampilan Cara 

Mengunakan Aplikasi SLiMS 
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CONCLUSION 

OPAC dimanfaatkan secara luas untuk pengambilan data di Perpustakaan UIN 

Raden Fatah Palembang, sehingga memudahkan pengunjung dalam menelusuri sistem 

pencarian informasi perpustakaan. Katalog Akses Publik Online (OPAC) adalah 

kerangka kerja untuk memulihkan data yang hilang, serta menemukan lokasi dan status 

kepemilikan perpustakaan. OPAC dapat melayani konsumen lebih efisien daripada 

katalog kartu karena lebih banyak baris yang disediakan dan lebih banyak item yang 

diminta ditampilkan. OPAC yang digunakan oleh pustakawan di UIN Raden Fatah 

Palembang sangat memuaskan dan wajar bagi pengunjung, baik petugas perpustakaan 

maupun pengunjung baru merasa mudah menggunakannya. OPAC memungkinkan 

Anda melakukannya. Meskipun sebagian besar pengguna OPAC menyukai sistem ini, 

yang membuatnya lebih mudah untuk menemukan apa yang mereka butuhkan dan 

menghemat waktu dengan menghilangkan kebutuhan untuk membaca dengan teliti di 

rak, masih ada tantangan yang perlu dipertimbangkan seiring dengan berkembangnya 

perpustakaan. Hambatan tersebut antara lain: Pilihan OPAC yang ditampilkan mungkin 

tidak selalu mencerminkan apa yang sebenarnya tersedia di toko. Sinyal dan 

“kesalahan” terus-menerus terjadi. Tidak tersedia cukup stasiun kerja yang menganggur 

untuk pengambilan data di perpustakaan. Penggunaan OPAC disertai dengan 

serangkaian gangguan sistem. Beberapa jenis rak belum dimasukkan ke dalam sistem 

komputer. 

 

REFERENCES 

Abdussamad, Zuchri. (2021). METODE PENELITIAN KUALITATIF. Makasar: CV 

Syakir Media Press. 

Baker, David. (1997) RESOURCE MANAGEMENT IN ACADEMIC LIBRARIES. 

London: Library Association Publishing. 

Kusmayadi, Eka. (2006) “KAJIAN ONLINE PUBLIC ACCESS CATALOGUE 

(OPAC) DALAM PELAYANAN PERPUSTAKAAN DAN PENYEBARAN 

TEKNOLOGI PERTANIAN.” Jurnal Perpustakaan Pertanian Vol. 15, No.2 

Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang PERPUSTAKAAN. Jakarta. 

Wicaksono,Hendro. (2007) “SENAYAN LIBRARY MANAGEMENT SYSTEM 

(SLiMS). ”Accessed February 23, 2017 http://perpustakaan.kemdikbud.go.id 

/perpus/?page_id=224. 


